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SLEMAN (KR) - Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) menjadi salah
satu kunci perekonomian. Untuk itu,
Pemerintah memberikan dukungan
dengan membangun ekosistem melalui
pelatihan keterampilan pelaku UMKM
hingga pengelolaan permodalan. Peme-
rintah juga terus berupaya mengatur
masuknya produk-produk impor agar
tidak mematikan produk UMKM.

Hal tersebut disampaikan Menteri
Perdagangan (Mendag) Zulkifli Hasan
pada acara talkshow ‘Program Ak-
selerasi Ekosistem UMKM Digital’ di
The Manohara Hotel Depok Sleman,
Senin (6/11). Acara yang diselenggara-
kan oleh PT Dagangan Karya Indo-
nesia tersebut juga dihadiri Bupati
Sleman Kustini.

”Oleh karena itu kita atur, kita tata
termasuk produk-produk impor kita
perketat, agar bisa melindungi UMKM.
Termasuk perdagangan digital kita
atur, sehingga ekosistemnnya diba-
ngun dan bisa mendukung UMKM,
bukan untuk mematikan UMKM,” pa-
par Mendag.

Dengan upaya tersebut diharapkan
platform digital dapat dimanfaatkan
secara maksimal oleh UMKM. Dengan
transformasi digital ini, juga menjadi
upaya untuk mempromosikan produk
UMKM agar bisa dikenal masyarakat
hingga pasar Internasional. "Peme-

KR-Istimewa

Mendag Zukifli Hasan didampingi Bupati Kustini menyerahkan bantu-

an untuk UMKM.
agar UMKM dapat berkembang. Ke-
berpihakan pemerintah pada UMKM,
pemerintah hadir, tidak tawar-tawar
dan mendukung penuh agar UMKM
dapat berkembang,” pungkas Mendag.
Sementara Bupati Kustini mengung-
kapkan, saat ini tercatat 109.637 unit
potensi UMKM Sleman. Sebagai upaya
mendorong  transformasi  digital
UMKM di Sleman, Pemkab terus ber-
upaya untuk memenuhi kebutuhan
konsumen melalui platform digital. Hal
ini dikarenakan UMKM dinilai sebagai
salah satu tulang punggung perekono-

”Salah satu upaya yang dilakukan
Pemkab Sleman ialah menyediakan
platform digital Sistem Perizinan
Online Sleman (SINOM) yang
dilengkapi berbagai layanan penguru-
san perizinan termasuk diantaranya
pengurusan NIB. Di samping itu juga
terdapat program Mas Kliwon
(Melayani OSS Keliling Kapanewon)
serta Sambang Sambung NIB. Dengan
inovasi-inovasi tersebut kami berharap
masyarakat khususnya UMKM dapat
mengurus keperluan izin usahanya de-
ngan mudah dan efisien,” jelas Bupati.

rintah terus memberikan dukungan mian.

Merti Dusun, Ajang Saling Menyapa
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KR-Riyana Ekawati
Aneka kesenian dan Ogoh-ogoh yang ditampilkan
dalam acara Merti Dusun di Kalurahan Trihanggo,
Minggu (5/11).

GAMPING (KR) - Pelestarian budaya dan kearifan
lokal menjadi bagian penting dalam kehidupan di masya-
rakat yang harus selalu dijaga. Apalagi menjelang pesta
demokrasi seperti sekarang, kerukunan dalam kehidupan
di masyarakat harus selalu dijaga. Adapun caranya de-
ngan menciptakan suasana yang aman, nyaman dan
suasana guyub rukun dalam kehidupan di masyarakat.

“Kalau dilihat dari kegiatan yang dilakukan baik lewat
penampilan potensi budaya maupun kegiatan lain yang
ada di Kalurahan, saya menyambut positif. Apalagi menje-
lang Pemilu seperti sekarang masyarakat harus selalu
guyub rukun dan bersatu. Khususnya untuk Yogyakarta,
apabila hal itu bisa diwujudkan semua akan berjalan lan-
car, meski berbeda pilihan tapi harus dijaga,” kata per-
maisuri Sri Sultan HB X, GKR Hemas dalam acara Merti
Dusun Trihanggo, Minggu (5/11) sore.

Merti Dusun Trihanggo yang dihadiri Wabup Sleman
Danang Maharsa tersebut selain menampilkan aneka
potensi yang berasal dari semua padukuhan, juga bebera-
pa potensi hasil bumi yang diwujudkan dalam bentuk gu-
nungan sayur.

Merti dusun dimulai sejak siang hari dengan penampil-
an kirab kesenian tradisional berupa tarian, musik, dan
pakaian adat yang memperlihatkan kekayaan budaya di
kalurahan tersebut. (Ria)-d

(Has)-d

(:BPH Yudhaningrat Buka Pameran Tur Berhisik

DEPOK (KR) - Pameran Tur Berbisik menjadi ruang
bagi para seniman seni rupa untuk melakukan eksperi-
mentasi artistik, mempublikasikan karya serta melaku-
kan kolaborasi kreatif dengan berbagai pihak. Pameran
tersebut diinisiasi dan diselenggarakan oleh Rumah
DAS (Dyan Art Studio) mulai 5 November -5 Desember
2023 di Rumah DAS, Tiyasan Condongcatur Depok
Sleman dibuka GBPH Yudhaningrat, Senin (6/11).

Kepala Taman Budaya Yogyakarta Purwiati menu-
turkan, Dinas kebudayaan Yogyakarta memberikan
apresiasi yang luar biasa atas terselenggaranya pamer-
an ini, yang terus mencoba dibangun dengan kolaborasi
pentahelix melibatkan sektor pemerintah, swasta,
akademisi, media massa, masyarakat dan komunitas.
"Pameran ini bertujuan memberdayakan masyarakat,
untuk membaca ruang dan waktu serta mempresen-
tasikan imajinasi dalam suatu karya seni yang sudah
sepatutnya mendapatkan dukungan,” ungkapnya.

Sementara Kepala Dinas Pariwisata Sleman Ishadi
Zayid mengatakan, pameran ini menggali berbagai
potensi yang belum diketahui di Condongcatur.
Penyelenggaraan pameran Tur Berbisik merupakan
sarana untuk mengembangkan apresiasi terhadap
karya seni dan mewadahi pelaku seni dalam berekspre-
si serta memberikan kesempatan kepada masyarakat
untuk menikmati karya seni. *-1)-d

KR—RobyAS
Pameran Tur Berbisik dibuka oleh GBPH Yudha-
ningrat.

SLEMAN (KR) - Para
intelektual saat ini hen-
daknya tidak hanya berku-
tat di ruang kelas saja.
Namun para intelektual
termasuk para guru besar
harus bermunculan di ru-
ang publik. Mengingat saat
ini negara sedang tidak
baik-baik saja, apalagi ter-
kait masalah hukum.

”Seorang guru besar, ter-
lebih guru besar ilmu
hukum harus memberi
pencerahan. Sebab sudah
terjadi peristiwa-peristiwa
yang mencabut prinsip-
prinsip demokrasi dan meli-
batkan pusat kekuasaan,”
tandas Ketua Yayasan
Badan Wakaf (YBW) UII Dr
Suparman Marzuki pada
serah terima SK Guru
Besar untuk Dr Ridwan SH
MHum di Gd Sardjito UIL J1
Kaliurang, Senin (6/11).
SKI diserahkan Ketua
LLDikti Prof Aris Junaedi
PhD kepada Rektor UII
Prof Fathul Wahid PhD dan

kemudian diserahkan
kepada Prof Dr Ridwan.
Menurut Suparman, ke-
pakaran di bidang hukum
administrasi ini masih
cukup langka. Padahal, il-
munya cukup dibutuhkan
di tengah situasi bangsa
dan negara saat ini. Ke de-
pan, harus lebih kuat mem-
beri narasi ke publik.
Sedang Rektor UIIl me-
nyebutkan, dengan bertam-

NEGARA SEDANG TIDAK BAIK-BAIK
esar Imu Hukum Harus Beri Pencerahan

bahnya Guru Besar Ilmu
Hukum, Fakultas Hukum
menjadi fakultas dengan
jumlah guru besar ter-
banyak di lingkungan UII.
Terdapat 11 guru besar
atau setara 28,9% dari 38
guru besar yang dilahirkan
dari rahim UII. "Penca-
paian profesor ini bukanlah
pencapaian personal tetapi
juga profil institusional,”
wjar Fathul. (Fsy)-d

SERAH TERIMA SURAT KEPUTUSAN
KENAIKAN JABATAIE(ADEMIK PROFESOR

KR-Fadmi Sustiwi

Prof Dr Ridwan diapil Kepala LLDikti dan Rektor

UILI.

SLEMAN (KR) - Kebia-
saan petani dan pembudi-
daya ikan dalam menjual
hasil panennya perlu diubah.
Sebaiknya menjual hasil pa-
nennya tidak dalam bentuk
mentah. Melainkan menjual
hasil panennya dalam bentuk
hasil olahan sehingga nalai
ekonomi akan lebih tinggi.

Anggota DPRD Sleman
dari Fraksi PDI Perjuangan Ir
Andreas Purwanto MTh
menjelaskan, menjual hasil
panen secara langsung itu
mengikuti harga pasaran.
Ketika harga di pasaran ting-
gi, petani maupun pembudi-
daya ikan akan mendapat-
kan keuntungan yang besar.

"Tapi sebaliknya, ketika
harga di pasaran rendah, pe-
tani dan pembudidaya ikan
yang menjual hasil panennya
akan mengalami kerugian.
Padahal mereka me-
nanggung biaya produksi,”
kata Andreas, Senin (6/11).

Alasan petani dan peter-
nak menjual langsung hasil
panennya ke pasaran karena
ingin segera mendapatkan
hasil. Sebaiknya ‘mindset
atau kebiasaan petani dan
pembudidaya ikan tersebut
perlu diubah. Dimana petani
dan pembudidaya ikan dibi-
asakan mengolah hasil pa-
nennya terlebih dahulu, baru
dijual ke pasaran.

"Kita perlu mengubah
‘mindset’ para petani dan

DPRD KABUPATEN SLEMAN

Ir Andreas Purwanto MTh
Anggota DPRD Sleman
dari Fraksi PDI Perjuangan

pembudidaya ikan. Bagai-
mana hasil panennya bisa di-
olah dulu menjadi bahan
makanan maupun produk
lainnya. Misalnya kalau ikan
lele diolah jadi abon, ketela
jadi ceriping dan lainnya.
Supaya harga jualnya lebih
tinggi. Bahkan tidak akan ter-
pengaruh harga di pasaran
ketika turun,” ucap anggota
legislatif dari Dapil 3 ini.
Untuk mengubah ‘mindset’
petani dan pembudidaya
ikan, pemerintah daerah
melalui dinas terkait perlu
melakukan pembinaan dan
pemberdayaan. Di antaranya
memberikan pelatihan dan
pendampingan kepada pe-
tani dan pembudidaya ikan.
"Jadi dinas terkait bisa mem-
berikan pelatihan bagaimana
cara mengolah hasil panen
menjadi produk yang mem-

punyai nilai ekonomi yang
tinggi. Kemudian juga mem-
berikan pendampingan, khu-
susnya pemasaran pro-
duknya,” ucap anggota
Komisi B DPRD Kabupaten
Sleman ini.

Di samping itu, pemerintah
daerah juga perlu memberi-
kan penguatan modal bagi
petani dan pembudidaya.
Salah satunya dengan
menggandeng bank milik pe-
merintah daerah untuk mem-
berikan pembiayaan dengan
bunga yang relatif kecil.
"Misalnya menggandeng
Bank Sleman atau Bank
BPD DIY untuk memberikan
penguatan modal dengan
tanpa anggunan dan bunga
rendah. Dengan penguatan
modal itu, harapannya petani
dan pembudidaya ikan bisa
berkembang,” ujamya.

Jika itu dapat diterapkan,
lanjut Andreas, kesejahter-
aan petani dan pembudidaya
ikan akan meningkat. Bah-
kan juga dapat membuka
peluang lapangan kerja bagi
masyarakat yang tidak mem-
punyai pekerjaan. "Untuk
mengolah hasil panen itu
perlu tenaga tambahan.
Paling tidak bisa member-
dayakan atau mempeker-
jakan warga sekitar. Se-
hingga selain meningkatkan
kesejahteraan, juga dapat
mengurangi pengangguran,”
kata Andreas. (Sni)-d




